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ABSTRAK 
 

Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu untuk memudahkan proses pembelajaran. 

Pada saat ini, proses belajar mengajar tidak hanya dilakukan secara tatap muka tapi 

banyak juga dilakukan dengan daring. Oleh karena itu, pembelajaran daring merupakan 

hal yang paling efektif dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa saat ini, terdapat banyak 

platform media pembelajaran yang tersedia yang dapat diakses dengan gratis dan mudah 

untuk mendukung proses belajar mengajar. Banyaknya media pembelajaran ini 

memberikan banyak pilihan untuk dosen dan mahasiswa dalam menentukan media 

pembelajaran apa yang sesuai dan diminati oleh mahasiswa. Proses pengambilan 

keputusan yang tepat diperlukan untuk memilih media pembelajaran daring yang akan 

digunakan. Dengan menggunakan metode simple additive weighting bisa memberikan 

solusi dalam pemilihan media pembelajaran daring, metode simple additive weighting 

mampu memilih alternative terbaik dari sejumlah alternatif, dan dinilai realistis 

dibandingkan dengan metode lain. Pada penelitian ini terdapat enam media pembelajaran 

daring yang digunakan yaitu: e-learning, whatsapp group, google classroom, google 

meeting free, zoom dan schoology Terdapat empat kriteria yang masuk dalam proses 

penilaian yaitu penggunaan data/kuota internet, kemudahan akses, fitur applikasi  dan 

interaksi visual. Dari hasil penelitian diketahui bahwa media pembelajaran yang efektif 

digunakan yaitu google classroom dengan nilai preferensi 82%. 
 

Kata kunci: Media Pembelajaran Daring, SAW, SPK. 
 

PENDAHULUAN 
 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu 

yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

keterampilan pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Media 

pembelajaran meliputi buku, tape recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide, 

foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer, serta alat-alat yang digunakan secara fisik. untuk 

menyampaikan isi bahan ajar. 
 

Untuk memilih media pembelajaran daring salah satunya bisa menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) untuk proses pengambilan keputusan. Metode SAW adalah salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk mengambil sebuah keputusan yang sering juga 

dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. 
 

Pada penelitian terdahulu Perhitungan Simple Additive Weighting (SAW) dapat menentukan 

dan memudahkan penerimaan bantuan Covid-19 yang sesuai dengan sasaran dan dapat 

meminimalisir terjadi kecurangan. Metode  Simple Additive Weighting telah berhasil 

diimplementasikan pada pemilihan media pembelajaran yang efektif dalam menentukan 

media pembelajaran bagi anak PAUD dan TK dengan media pembelajaran yang terpilih 

adalah musik, gambar, dongeng, keluarga, membangun menara, dan kolase. Media 

pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013 dapat dikatakan sebagai media 

pembelajaran terbaik. 
 

Dalam penelitian Fanisya Alva Mustika danYuni Wibawanti Dalam pemilihan lokasi cabang 

toko emas f menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) mampu memberikan 

rekomendasiHasil rangking atau urutan rekomendasi dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk pemilik dalam memilih lokasi. 
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Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka dari itu penulis tertarik mengambil judul 

“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Media Pembelajaran Menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting (SAW)”. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian sistem pendukung keputusan pemilihan media pembelajaran ini dilakukan pada 

tingkat perguruan tinggi di beberapa universitas diaceh,  dengan rentang waktu dari bulan 

Maret sampai dengan Appril 2024. Dalam rentang waktu tersebut mencakup segala aspek 

yang mendukung sekaligus mencari kekurangan data-data agar sistem yang akan dibangun 

pada penelitian ini dapat berjalan dengan lancar. 
 

Dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini, digunakan teknik pengumpulan data melalui 

pengisian kuisioner yang diisi oleh mahasiswa fakultas teknik kampus Universitas 

Malikussaleh dan mahasiswa fakultas teknik Politeknik Negeri Lhokseumawe. Data yang 

didapatkan berupa hasil pengisian kuisioner tentang pemilihan media pembelajran daring. 
 

Studi Kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan dan membaca serta memahami 

referensi yang terkait dengan sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW. Studi 

Kepustakaan pada penelitian ini berupa teori-teori dari beberapa sumber seperti buku 

perpustakaan, artikel dari internet, jurnal, dan referensi dari tugas-tugas akhir mahasiswa yang 

berkenaan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). 
 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu metode yang digunakan dalam 

proses pengambilan suatu keputusan sering dikenal juga sebagai metode penjumlahan 

terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif, pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating 

alternatif yang ada. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada penelitian ini penulis melakukan pengujian metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dalam menentukan media pembelajaran daring yang paling diminati.  

a. Analisis Kebutuhan Sistem  

Agar sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan, penulis melakukan pengumpulan data 

hasil kuesioner mahasiswa, didapatkan data hasil nilai untuk setiap kriteria pada setiap 

alternative yang dipilih. Untuk sistem pendukung keputusan pemilihan media pembelajaran 

daring yang akan digunakan pada sistem pendukung keputusan pemilihan media apa yang 

paling efektif untuk digunakan dalam pembelajaran daring atau online.  

b. Analisis Proses  

Membangun sistem yang dapat  melakukan pemrosesan data setelah sistem mendapatkan 

inputan data altenatif media dan data kriteria yang dimasukkan yang kemudian di proses 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Sistem ini di desain menggunakan 

Diagram Konteks (Context Diagrams), DFD (Data Flow Diagram) dan ERD (Entity 

Relationship Diagram). Untuk menjelaskan proses sistem agar mudah dimengerti, dan 

memudahkan proses perencanaan yang jelas untuk memenuhi kebutuhan pengguna sistem 

serta bagaimana sistem ini bekerja dan membantu implementasi ke bahasa pemrograman. 
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Diagram Konteks 
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Data admin

Info data admin 

 
Gambar 1. Diagram konteks 

 

Diagram konteks di atas menjelaskan admin masuk ke sistem dan memiliki hak akses untuk 

mengelola input data admin, input data kriteria, input data alternatif dan data nilai bobot untuk 

setiap alternatif, proses perhitungan manual dan hasil perhitungan nilai  preferensi 

menggunakan metode simple additive weighting. 

DFD (Data Flow Diagram) 

DFD level 0 

Data flow diagram merupakan diagram yang menggambarkan aliran data dalam sistem untuk 

membangun sistem secara terstruktur. 
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Gambar 2. DFD level 0 

ERD (Entity Relationship Diagram) 
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Gambar 3. ERD (Entity Relationship Diagram) 
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c. Implementasi Sistem  

1. Halaman login 

Gambar 4. Tampilan halaman login 
 

Halaman login pada sistem ini ditunjukkan pada admin dengan menginput username dan 

password sesuai dengan tabel database yang ada pada tabel admin jika username atau 

password yang salah maka, akan ditampilkan tulisan username dan password salah. 
 

2. Halaman dashboard 

 
Gambar 5. Tampilan halaman dashbord 

Dashboard (halaman utama) adalah halaman pertama yang dibuka ketika user berhasil login 

atau masuk ke dalam sistem dan pada halaman utama. Tampilan nya seperti gambar di atas. 

3. Halaman tampil data admin 

 
Gambar 6. Tampilan halaman admin 

Pada halaman tampilan data user menampilkan data yang sudah diinput dalam database tabel 

admin. Data yang ditampilkan diantaranya nama, username, dan email. 
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4. Halaman tampil data kriteria  

 
Gambar 7. Tampilan halaman data Kriteria 

Pada halaman tampilan data kriteria menampilkan data yang sudah diinput dalam database 

tabel kriteia. Data yang ditampilkan diantaranya kode kriteria, nama kriteria, atribut kriteria 

cost atau benefit dan bobot kepentingan untuk setiap alternatif. 
 

5. Halaman tampil data alternatif 

 
Gambar 8. Tampilan data alternatif 

Pada halaman tampilan data alternatif menampilkan data yang sudah diinput dalam database 

tabel alternatif. Data yang ditampilkan diantaranya kode alternatif, nama alternatif dan 

keterangan. 

6. Halaman tampil data bobot nilai  

 
Gambar 9. Tampilan bobot nilai alternatif 

Pada halaman tampilan data bobot nilai menampilkan data yang sudah diinput dalam 

database. Data yang ditampilkan  adalah tampilan untuk setiap alternatif pada setiap kriteria. 

Data yang ditampilkan diantaranya kode alternatif, nama alternatif, kriteria satu penggunaan 

data/kuota internet, kriteria dua kemudahan akses, kriteria tiga fitur applikasi yang dimiliki, 
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dan kriteria keempat interaksi visual. 

7. Perhitungan Metode Simple Additive Weighting  (SAW) 

 
Gambar 10. Tampilan perhitungan metode SAW 

Pada halaman perhitungan menampilkan tabel satu  bobot penilaian untuk setiap alternatif 

pada setiap kriteria, pada tabel kedua menampilkan proses normalisasi untuk setiap alternatif 

dan tabel tiga menampilkan hasil perangkingan untuk setiap alternatif. 
 

PENUTUP 

Hasil Dari hasil penelitian tentang sistem pendukung keputusan pemilihan media 

pembelajaran daring menggunakan metode simple additive weighting dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Sistem pendukung pengambilan keputusan berbasis web untuk pemilihan media 

pembelajaran daring 19 berhasil dibuat. 

2. Sistem ini dapat dijadikan alat bantu dan mempermudah dalam memilih media 

pembelajaran daring untuk mengambil keputusan berdasarkan bobot kepentingan 

dengan alternatif dan kriteria yang disediakan. 

3. Dari hasil kuesioner 100 responden mahasiswa fakultas teknik universitas 

malikussaleh  dan  fakultas teknik politeknik negeri lhokseumawe di dapatkan hasil 

dari enam alternatif media pembelajaran, nilai yang didapatkan berdasarkan hasil 

analisis sistem yaitu google classroom dengan nilai preferensi 0.82, e-learning dengan 

nilai preferensi 0.45, google meeting free dengan nilai preferensi 0.43, zoom dengan 

nilai preferensi 0.42, whastapp group dengan nilai preferensinya 0.26, dan schoology 

dengan nilai preferensi 0.25.  

4. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa media pembelajaran daring yang paling 

efektif dan yang paling diminati adalah google classroom dengan nilai preferensi yaitu 

0.82 x 100%, sehingga 82% yang memilih google classroom. 
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